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ABSTRAK 

Perilaku caring perawat dapat memberikan pelayanan yang bermanfaat bagi pasien, perilaku 

caring dalam proses keperawatan sangat penting karena perilaku ini adalah pengalaman penting bagi 

pasien selama perawatan di rumah sakit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan perilaku 
caring perawat pelaksana terhadap kepuasan pasien rawat inap di ruang Teratai RSUD Mokopido 

Tolitoli. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Sampel sebanyak 30 pasien dipilih 

dengan teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner perilaku caring perawat dan 

tingkat kepuasan pasien. Analisis data dilakukan menggunakan uji chi-square. Hasil analisis 
menunjukkan sebagian besar perawat menunjukkan perilaku caring (80%) dan sebagian besar pasien 

merasa puas terhadap pelayanan yang diterima (80%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang signifikan  antara perilaku caring perawat pelaksana terhadap kepuasan pasien. Hal ini 
ditunjukan dengan nilai signifikan (p-value) lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (p=0,02). 

Kesimpulan: terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku caring perawat pelaksana terhadap 

kepuasan pasien rawat inap di ruang Teratai RSUD Mokopido Tolitoli. Dengan perilaku caring akan 
meningkatkan kepercayaan publik terhadap perawat pelaksana dalam memberikan asuhan 

keperawatan kepada pasien. Oleh karena, itu program monitoring dan feedback perilaku caring 

perawat berupa evaluasi pasien secara berkala perlu dilakukan untuk menjaga dan meningkatkan 

kepuasan pasien. 
 

Kata kunci : Caring, Perawat, Kepuasan, Pasien 

 
ABSTRACT 

 

Caring behavior of nurses can provide useful services for patients, caring behavior in the 

nursing process is very important because this behavior is an important experience for patients during 

hospital treatment. The purpose of this study is to determine the relationship between the caring 
behavior of implementing nurses and  the satisfaction of inpatients in the Lotus room of Mokopido 

Tolitoli Hospital. This study uses a cross sectional design. A sample of 30 patients was selected using 

a total sampling technique. The research instrument was in the form of a questionnaire on nurses' 
caring behavior and patient satisfaction levels. Data analysis was carried out using the chi-square test. 

The results of the analysis showed that most of the nurses showed caring behavior  (80%) and most of 

the patients were satisfied with the services received (80%). The results of the statistical test showed 

that there was a significant relationship between the caring behavior of the implementing nurse and 
patient satisfaction. This is shown by a significant value (p-value) that is smaller than the significance 

level of 5% (p=0.02). Conclusion: there was a significant relationship between the caring behavior of 
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the implementing nurse and the satisfaction of inpatients in the Lotus room of Mokopido Tolitoli 
Hospital. Caring behavior  will increase public trust in the implementing nurse in providing nursing 

care to patients. Therefore, the monitoring and feedback program for nurse caring behavior in the 

form of periodic patient evaluations needs to be carried out to maintain and increase patient 

satisfaction. 
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PENDAHULUAN 

Pelayanan keperawatan sebagai salah satu bentuk pelayanan profesional melalui pemberian 

asuhan keperawatan profesional yang komprehensif sesuai dengan Standar Asuhan Keperawatan 
(SAK), tugas dan tanggung jawab. Perawat yang profesional dan berkualitas harus memiliki 

ketrampilan hard skill dan soft skill, karena kesuksesan seseorang dalam dunia kerja dipengaruhi oleh 

soft skill (80%) dan hard skill (20%). Keterampilan soft skill antara lain kemampuan untuk 

berkomunikasi, membangun hubungan dengan orang lain, kemampuan memahami orang lain, 
tanggung jawab, kerjasama, empati dan caring. Perawat sebagai pemberi asuhan keperawatan  yang  

berkualitas, tercermin dalam perilaku caring1–4.  

Caring merupakan aplikasi dari proses keperawatan sebagai bentuk kinerja yang ditampilkan 
oleh individu dalam hal ini adalah perilaku caring yang ditampilkan oleh perawat dalam pekerjaanya 

sehari-hari. Keperawatan dan caring merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan. Caring 

menggambarkan inti dari praktik keperawatan yang bertujuan untuk meningkatkan kepedulian dalam 
pencapaian pelayanan keperawatan yang lebih baik. Dimana nilai-nilai profesional cukup efektif 

dalam memberikan pelayanan profesional dan sangat penting dalam hal kualitas pelayanan. Perilaku 

caring memberikan rasa nyaman dan aman bagi pasien dan keluarga, dapat membangun rasa saling 

percaya antar perawat dan pasien, sehingga akan memberikan dampak yang positif dalam proses 
keperawatan dan proses kesembuhan pasien. 5 6 ,7 

Perilaku caring perawat menjadi tuntutan utama pada pasien yang akan memenuhi kesehatan 

yang optimal. Perilaku caring perawat yang diterapkan pada saat melakukan asuhan keperawatan yang 
diberikan berkontribusi pada mutu pelayanan kesehatan. Puas atau tidaknya pasien dalam 

memberikan penilaian baik atau buruknya kualitas pelayanan keperawatan sangat bergantung pada 

bagaimana cara seorang perawat mengaplikasikan kiat caring ketika memberikan pelayanan 

keperawatan. Hal ini dapat mempengaruhi kepercayaan pasien terhadap rumah sakit, dan pada 
akhirnya akan mempengaruhi jumlah pasien di instalasi rawat inap rumah sakit tersebut  Rasa percaya 

antara pasien dan perawat adalah suatu hal yang penting karena proses penyembuhan terjadi pada saat 

pasien merasa percaya dan yakin bahwa orang yang merawatnya  adalah orang yang tepat dalam 
memberikan bantuan dalam menjalani pengobatan.  Namun perilaku caring yang diperlihatkan oleh 

perawat pelaksana diberbagai tatanan pelayanan dinilai masih kurang. Perawat bukan hadir untuk 

melayani, namun terkesan menyelesaikan tugas saja.8,9 Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
asuhan keperawatan sebagai pemberian pelayanan di rumah sakit belum optimal.10  

Perilaku caring perawat sangat penting untuk memenuhi kepuasan pasien, hal ini menjadi 

salah satu indikator kualitas pelayanan di rumah sakit. Perawat sebagai salah satu bagian untuk 

memenuhi kepuasan pasien Jika kinerja pelayanan kesehatan yang diperoleh pasien pada fasilitas 
layanan kesehatan sesuai dengan harapan pasien, pasien akan selalu datang berobat ke fasilitas 

pelayanan kesehatan tersebut. Pasien akan selalu mencari pelayanan kesehatan di fasilitas yang 

kinerja pelayanan kesehatannya dapat memenuhi harapan pasien. 11–14  
Tujuan penelitian  ini untuk mengetahui Hubungan Perilaku Caring Perawat Pelaksana 

Terhadap Kepuasan Pasien Di Ruang Rawat Inap Teratai Interna RSUD Kabupaten Tolitoli. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara perilaku caring perawat pelaksana dengan tingkat kepuasan pasien rawat inap di Ruang Teratai 

Interna RSUD Mokopido Tolitoli pada satu waktu pengukuran. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pasien rawat inap yang dirawat di Ruang Teratai Interna RSUD Mokopido Tolitoli selama 

periode September hingga Oktober 2024. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total 
sampling, yaitu seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria inklusi diikutkan dalam penelitian. 

Jumlah sampel sebanyak 30 orang pasien. Variabel independen yaitu perilaku caring perawat 

pelaksana dan variabel dependen yaitu tingkat kepuasan pasien. Perilakuk caring perawat diukur 
menggunakan kuesioner yang berisi 24 item berdasarkan dimensi caring Jean Watson (caring about, 

being with, doing for, enabling, maintaining belief). Penilaian menggunakan skala Likert 4 poin (1 = 

Tidak Pernah, 2 = Kadang-kadang, 3 = Sering, 4 = Selalu). Sedangkan kepuasan pasien diukur 
menmggunakan kuesioner yang diadaptasi dari SERVQUAL dengan lima dimensi (tangible, 

reliability, responsiveness, assurance, empathy). Skala penilaian Likert 4 poin (1 = Tidak Puas, 2 = 

Kurang Puas, 3 = Puas, 4 = Sangat Puas). Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 

untuk kuesioner caring adalah 0,87 dan untuk kuesioner kepuasan pasien adalah 0,89, menunjukkan 
konsistensi internal yang baik. Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan distribusi 

frekuensi karakteristik responden, perilaku caring perawat, dan tingkat kepuasan pasien. Analisis 

bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara perilaku caring perawat dan kepuasan pasien 
menggunakan uji chi-square dengan tingkat signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. 

HASIL   

Penelitian telah dilakukan dan sebanyak 30 responden berpartisipasi dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian dapat dilihat dibawah ini. 

1. Karakteristik Responden 
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik n % 

Jenis kelamin 

Laki-laki 16 53 

Perempuan  14 47 

Umur 

21 – 30 Tahun 5 17 

31 – 40 Tahun 16 53 

Lebih dari 40 Tahun 9 30 

Pendidikan 

SMP 3 10 

SMA 21 70 

Sarjana 6 20 

Caring perawat 

Tidak Caring 6 20 

Caring 24 80 

Tingkat kepauasan pasien   

Puas 24 80 

Tidak Puas 6 20 

 

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar pasien yang dirawat di Ruang Teratai Interna RSUD 

Mokopido Tolitoli berjenis kelamin laki-laki sebanyak 16 orang (53%), sedangkan perempuan 

sebanyak 14 orang (47%). Berdasarkan usia, lebih banyak responden berada pada rentang usia 31–

40 tahun yaitu 16 orang (53%), dan sebagian kecil berusia 21–30 tahun sebanyak 5 orang (17%). 

Dari segi tingkat pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan terakhir SMA sebanyak 21 

orang (70%) dan sebagian kecil berpendidikan SMP sebanyak 3 orang (10%). Dalam hal perilaku 



 

 

caring perawat, sebagian besar pasien menilai perawat menunjukkan perilaku caring sebanyak 24 

orang (80%), sementara yang menilai tidak caring sebanyak 6 orang (20%). Untuk tingkat 

kepuasan pasien, sebagian besar responden merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan 

sebanyak 24 orang (80%), sedangkan yang menyatakan tidak puas sebanyak 6 orang (20%). 

2. Hubungan Caring Perawat Terhadap Tingkat Kepuasan Pasien 
Tabel 2. Hubungan Caring Perawat Terhadap Tingkat Kepuasan Pasien di Ruang Rawat Inap  

Teratai Interna RSUD Mokopido Tolitoli 

Variabel Nilai Koefisien Korelasi p-value 

Hubungan Caring Perawat Terhadap 

Tingkat Kepuasan Pasien 
1,836 0,02 

Tabel 2. menujukkan  hasil analisis statistik menggunakan uji chi-square, diperoleh nilai 
koefisien korelasi sebesar 1,836 dengan p-value sebesar 0,02. Nilai p-value ini lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 

secara statistik antara perilaku caring perawat dengan tingkat kepuasan pasien rawat inap di Ruang 
Teratai Interna RSUD Mokopido Tolitoli. Koefisien korelasi yang positif menunjukkan bahwa 

semakin baik perilaku caring yang ditunjukkan oleh perawat, maka tingkat kepuasan pasien 

cenderung meningkat. Dengan demikian, hasil ini memperkuat hipotesis penelitian bahwa perilaku 

caring perawat berkontribusi penting terhadap tercapainya kepuasan pasien. 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar perawat pelaksana memiliki 

perilaku caring yang baik (80%). Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan 

bahwa perilaku caring perawat berkontribusi positif terhadap pengalaman pasien di ruang rawat inap. 
15,16 Caring dipersepsikan pasien sebagai bentuk perhatian, penghargaan, dan kepekaan terhadap 

kebutuhan mereka. Hal ini memperkuat hubungan terapeutik antara perawat dan pasien, sehingga 

mempercepat proses penyembuhan.17,18 Dalam praktiknya, perilaku caring tercermin melalui perhatian 

tulus, kemampuan interpersonal, keterampilan teknikal, dan komunikasi efektif.17,19,20 Penelitian ini 

mendukung teori Watson tentang transpersonal caring relationship, dimana kehadiran penuh 

perhatian perawat menjadi faktor kunci dalam membangun kepercayaan pasien.15,21 Namun demikian, 

masih terdapat 20% pasien yang menilai perilaku caring perawat masing kurang. Faktor-faktor seperti 

beban kerja tinggi, keterbatasan waktu, dan budaya organisasi rumah sakit dapat menjadi hambatan 

perawat dalam mengimplementasikan perilaku caring secara konsisten.22–24 

Hasil penelitian juga diperoleh tingkat kepuasan pasien yang tinggi (80%) menunjukkan 

bahwa sebagian besar pasien menilai pelayanan keperawatan yang diterima telah memenuhi harapan 

mereka. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa dimensi reliability, 

responsiveness, assurance, empathy, dan tangibles sangat berperan dalam membentuk kepuasan 

pasien terhadap layanan kesehatan.25–27 Pasien yang merasa puas pada penelitian ini kemungkinan 

besar disebabkan oleh kecepatan respon perawat, sikap ramah, keterampilan teknis yang baik, serta 

kemampuan dalam mendengarkan dan memahami keluhan pasien. Seperti dikemukakan Rane dkk 

(2024) kualitas interaksi interpersonal perawat sangat menentukan persepsi positif pasien terhadap 

mutu pelayanan.23 Sebaliknya, pasien yang tidak puas (20%) dapat disebabkan oleh ekspektasi yang 

lebih tinggi terhadap layanan atau pengalaman negatif tertentu selama perawatan. Penelitian Tumiwa 

(2022)  juga mencatat bahwa ketidakpuasan pasien dapat muncul bila aspek empati dan komunikasi 

terapeutik perawat tidak optimal.28 

Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan signifikan antara perilaku caring perawat 

dan tingkat kepuasan pasien (p=0,02). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa caring bukan hanya 

sekadar tindakan empati, tetapi berdampak langsung pada pengalaman pasien selama menjalani 

perawatan. Kepuasan pasien merupakan indikator kunci mutu pelayanan rumah sakit, yang pada 

akhirnya mempengaruhi reputasi institusi dan loyalitas pasien. Hal ini ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi persepsi pasien terhadap perilaku caring yang ditunjukkan perawat, maka semakin 
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besar kemungkinan pasien merasa puas terhadap layanan yang diterimanya. Caring berfungsi sebagai 

jembatan emosional yang membangun kepercayaan dan kenyamanan, sehingga memperkuat 

hubungan terapeutik antara perawat dan pasien. Hal ini mempercepat proses penyembuhan dan 

meningkatkan kepatuhan pasien terhadap terapi yang diberikan.16,17,29 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni ES (2022) perilaku caring 

perawat mempengaruhi tingkat kepuasan pasien.16 Penelitian lain yang dolakukan oleh Jagoda dkk 

(2019) mengungkapkan bahwa persepsi pasien terhadap perilaku caring menjadi salah satu faktor 

utama dalam menentukan kualitas pelayanan yang dirasakan.30 Ini memperkuat konsep teori Jean 

Watson tentang transpersonal caring, yang menekankan pentingnya kehadiran, empati, dan perhatian 

penuh dalam praktik keperawatan. 

Meskipun penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara perilaku caring 

perawat dengan tingkat kepuasan pasien, namun penelitian ini memiliki kelemahan yaitu jumlah 

sampel yang relatif kecil (n=30) sehingga dapat membatasi generalisasi temuan. Selain itu, penelitian 

ini juga tidak mengukur variabel lain yang berpotensi mempengaruhi kepuasan pasien, seperti lama 

rawat inap atau kondisi penyakit. 

Hasil pnelitian ini menekankan pentingnya menerapkan budaya caring di seluruh unit 

keperawatan untuk meningkatkan kepuasan pasien. Implikasi praktisnya, rumah sakit perlu 

mengadakan pelatihan perilaku caring dan komunikasi interpersonal bagi perawat. Penelitian 

selanjutnya disarankan melakukan studi longitudinal dengan sampel lebih besar serta 

mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti keparahan penyakit, lama perawatan, dan intervensi 

berbasis caring secara terstruktur. Selain itu, evaluasi caring berbasis observasi langsung dapat 

memberikan data yang lebih objektif. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Ada hubungan signifikan  antara perilaku caring perawat pelaksana  terhadap kepuasan pasien 
rawat inap di Ruang Teratai RSUD Mokopido Tolitoli. Mempertahankan perilaku caring perawat 

sangat penting dalam meningkatkan mutu pelayanan dalam keperawatan, sehingga perilaku caring 

perawat perlu ditingkatkan. Oleh karena, itu monitoring evaluasi dan feedback perilaku caring 
perawat berupa evaluasi pasien secara berkala perlu dilakukan untuk menjaga dan meningkatkan 

kepuasan pasien. 
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